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	Abstract
	Abstrak

	The role of parents is the most important thing in supervising the growth and development of children. The problem that is often experienced by children is stunting, in order to increase information to the public, namely through psychoeducation. The purpose of the activities carried out is to increase understanding and skills for stunting prevention through parenting. The intervention targets were pregnant women, adolescents, posyandu cadres, parents with toddlers and stunting, with a total of 34 participants. Sampling in this counseling using purposive sampling technique. Retrieval of data used is using observation, interviews, Focus Group Discussion (FGD). The methods used in psychoeducation are lecture, roleplay, and discussion methods. The results obtained from this psychoeducation show positive results, namely in the sense that the psychoeducation provided to the participants is quite visible. By looking at the results, the participants acknowledged that after participating in the activity, the information they had about stunting and parenting had increased, so that parenting psychoeducation could become one of the recommendations for the “X” Health Center, as well as optimizing the community for the use of Posyandu and raising awareness for routinely participate in posyandu activities.

	Peran  orang  tua  merupakan  hal  terpenting  dalam pengawasan tumbuh dan kembang anak. Masalah yang sering dialami oleh anak adalah stunting, dalam rangka meningkatkan informasi kepada masyarakat yaitu melalui psikoedukasi. Tujuan kegiatan yang di lakukan untuk  meningkatkan  pemahaman  dan  keterampilan untuk pencegahan  stunting melalui pola asuh. Sasaran intervensi yaitu ibu hamil, remaja, kader posyandu, orang tua yang memiliki anak balita dan stunting, dengan total keseluruhan berjumlah  34 peserta. Pengambilan sampel pada penyuluhan ini menggunakan teknik purposive sampling. Pengambilan data yang digunakan yakni menggunkan observasi, wawancara, Focus Group Discussion (FGD). Metode  yang  digunakan  dalam  psikoedukasi  adalah  metode  ceramah,  roleplay,  dan  diskusi. Hasil yang diperoleh dari psikoedukasi ini menunjukkan hasil yang positif, yaitu dalam artian bahwa psikoedukasi yang diberikan kepada para peserta cukup terlihat manfaatnya. Dengan melihat hasil yang ada, para peserta mengakui bahwa setelah mengikuti kegiatan, informasi yang mereka miliki tentang stunting dan pola asuh anak menjadi bertambah, sehingga psikoedukasi  parenting dapat menjadi  salah satu rekomendasi  bagi  Puskesmas “ X”, serta optimalisasi masyarakat untuk pemanfaatan Posyandu dan meningkatkan kesadaran untuk rutin mengikuti  kegiatan posyandu.
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Latar belakang
Stunting  merupakan  indikator  dari  masalah kesehatan masyarakat pada balita yang terjadibaik di negara  berkembang, termasuk di  Indonesia.  Balita adalah istilah umum bagi anak usia 1−3 tahun (batita) dan anak prasekolah (3−5 tahun). Periode ini merupakan periode yang memiliki resiko untuk memperoleh berbagai penyakit infeksi, masalah sosial, cidera dan gizi kurang maupun masalah pertumbuhan dan perkembangan. Menurut Kementrian Kesehatan, R. I (2018) menyampaikan bahwa Kejadian balita pendek atau biasa disebut dengan stunting merupakan salah satu masalah gizi yang dialami oleh balita di dunia saat ini.  Data prevalensi balita stunting yang dikumpulkan World Health Organization (WHO), Indonesia termasuk ke dalam negara ketiga dengan prevalensi tertinggi di regional Asia Tenggara/South-East Asia Regional (SEAR). Rata-rata prevalensi balita Stunting di Indonesia tahun 2005-2017 adalah 36,4% (Mirayanti, dkk 2022).
Secara global,  sebanyak  149  juta  anak  atau  21,9%  anak  di bawah  usia  lima  tahun  mengalami  stunting  pada tahun  2018  dimana  setengah dari  jumlah  tersebut berada  di  Asia. Di Indonesia,  prevalensi  stunting  mencapai    30,8% pada    tahun    2018. Bahkan seperempat dari anak- anak tersebut sudah mengalami stunting sejak  masa  prenatal. Sedangkan  menurut Kemenkes (2018), Provinsi DI.Yoyakarta prevalensi stunting mencapai 21,4%, sehingga kondisi ini menjadimasalah kesehatan masyarakat (Andri, Siswati, Paramashati, 2020). Pada tahun 2017 Pemerintah telah meluncurkan program Rencana Aksi Nasional Penanganan stunting pada tingkat nasional, daerah terutama desa. Stunting adalah masalah kekurangan gizi kronis dimana terjadi kekurangan gizi dalam waktu yang cukup lama sehingga mengakibatkan gangguan pertumbuhan anak menjadi pendek, yaitu tinggi badan anak rendah atau lebih pendek (kerdil) dari umur standar (Hermawan & Hermanto, 2020).
Stunting disebabkan oleh berbagai fakto, tidak hanya gizi buruk pada ibu hamil dan anak balita. Salahsatu penyebabnya secara tidak langsung adalah pola asuh yang meliputi banyaknya waktu yang dihabiskan ibu bersama anak dan kualitas pola makan anak yang buruk. Hal tersebut disebabkan ibu dengan emotional bonding yang cukup berpengaruh dalam memantau perkembangan status gizi anaknya, karena cenderung memiliki kelekatan yang baik sehingga dapat dengan mudah memberikan makanan, pengasuhan, perhatian, dan kasih sayang yang dibutuhkan anak diusia dini untuk keberlangsungan tumbuh kembangnya (Ikhtiar dan Abbas, 2022). Menurut Hurlock (1999), pola asuh adalah perlakuan sehari-hari orang tua yang membentuk perilaku anak dan bersosialisasi. Pola asuh (parenting) akan mendidik anak untuk tumbuh menjadi individu dewasa secara social (Nainggolang, dan Hamidah, 2019).
Menurut Hurlock mengatakan bahwa dalam diri orang tua banyak aspek yang berperan, salah satunya adalah kepribadian orang tua. Satu orang tua berbeda dari yang lain dalam sikap, kematangan karakter, kesabaran, energi, dan kecerdasan. Hal ini mempengaruhi kehandalan orang tua dalam memenuhi tuntutan perannya dalam keluarga, terutama dalam kepekaanya terhadap kebutuhan anak (Suca, Fajar, Idris, 2019). Anak memiliki tiga kebutuhan dasar yakni Asuh (fisik), Asih (kasih sayang), dan Asah (stimulasi). Stimulasi yang tepat dan nutrisi yang cukup akan meningkatkan kemampuan kognitif, emosional, dan sosial anak (Nainggolang, dan Hamidah, 2019). Menurut Engle (1997) pola asuh, kesehatan, kebersihan, secara tidak  langsung akan berdampak pada status gizi anak, pola asuh tampak dalam beberapa kegiatan yang biasa dilakukan oleh ibu antara lain pemberian ASI dan MP-ASI, pengasuhan juga dipengaruhi oleh ketersediaan sumber daya dalam keluarga termasuk pendidikan, pengetahuan kesehatan ibu, dan dukungan sosial (Masrul, 2018). Sedangkan menurut Majdi Pola  asuh  adalah  bagaimana  orang  tua memperlakukan  anak,  mendidik,  membimbing  dan mendisiplinkan  anak  dalam  mencapai  norma-norma  yang diharapkan  masyarakat  pada  umumnya .  Pola  asuh  juga  terdiri  dari  pola  asuh authoritarian (otoriter), pola asuh  indulgent ,  pola asuh neglectful, dan pola asuh authoritative (demokratis) (Salim, dkk 2023).
Berdasarkan penjelasan di atas banyak faktor yang dapat menyebabkan stunting, hal tersebut sesuai dengan fenomena yang di temui di Dusun”X”. Sesuai dengan hasil data Puskesmas “X” selama enam bulan terakhir yaitu terhitung sejak bulan Februari hingga Agustus 2022 dan asesmen yang telah di lakukan,  terdapat 15 anak yang mengalami stunting di Dusun”X”. Penanganan yang di lakukan oleh Puskesmas dan kader hingga saat ini yaitu melakukan kegiatan posyandu yang dilakukan rutin setiap bulan. Setiap bulan kader akan melakukan posyandu, sedangkan pihak puskesmas akan datang dikegiatan posyandu dalam waktu 2 atau 3 bulan sekali. Salah satu penangan untuk mencegah stunting yaitu pemberian psikoedukasi kepada warga Dusun “X”.  Menurut Shroff Psikoedukasi  merupakan  suatu pendekatan  intervensi  yang  menggabungkan psikoterapi  dan  edukasi  yang  digunakan sebagai  upaya  preventif  (Pradnyaswari, 2022). Sedangkan menurut Griffiths (Anwar, 2016) psikoedukasi adalah intervensi yang  dapat  dilakukan  pada  individu,  keluarga, dan  kelompok  yang  berfokus  pada  mendidik peserta mengenai masalah  hidup yang signifikan,  membantu  peserta mengembangkan berbagai sumber dukungan dan dukungan  sosial  dalam mengatasi masalah tersebut  bahkan  mengembangkan  keterampilan untuk mengatasi masalah-masalah tersebut.  
Sesuai dengan penelitian dari Cahyani (2021) yaitu hasil psikoedukasi masyarakat  dapat meningkatkan pemahaman bagi para ibu sehingga dapat memiliki pandangan yang lebih positif tentang mengasuh dan  dapat  menerapkannya  selama  melakukan  pengasuhan. Didukung oleh penelitian Arintina (2020) hasil Pemberian psikoedukasi dapat meningkatkan pemahaman tentang pengasuhan dan dampaknya terhadap perkembangan anak. Selain itu Penelitian menurut Djuhaepa (2022) yaitu hasil dari  pelaksanan psikoedukasi peserta mendapatkan manfaat dari informasi dan dapat menerapkan informasi tersebut dikehidupan sehari-hari. Penelitian lain menyebutkan Psikoedukasi untuk anak akan meningkatkan pemahaman orangtua dalam penanganan anak, sehingga dapat menyusun rencana dan langkah kongkrit untuk mendukung perkembangan anak dengan disiplin (Parung, 2022). Oleh karena  itu,  diperlukannya  sebuah  psikoedukasi  mengenai  pentingnya  mengetahui perkembangan  anak  dengan  cara  membangun  kelekatan  dan  memilih  pola  asuh  yang tepat.
Metode penelitian
Pengambilan sampel pada penyuluhan ini menggunakan teknik purposive sampling. Metode pengambilan data yang digunakan yakni menggunkan observasi, wawancara, FGD. Pengamatan dilakukan diwilayah atau lingkungan yang menjadi sasaran, sedangkan wawancara dilakukan kepada RT, kader posyandu, dukuh, psikolog, dan ahli gizi. Selain untuk mengetahui pemahaman peserta maka diberikan kuesioner atau angket  yang  disusun  berdasarkan  materi  psikoedukasi parenting  yang  diberikan, dengan jumlah 16 item sebagai pretest dan post test. Menurut Nazir (Amelia, 2016) kuesioner merupakan sebuah set pertanyaan yang secara logis berhubungan dengan masalah asesmen dan tiap pertanyaan memiliki jawaban-jawaban yang mempunyai makna dalam menguji hipotesis.
 Tujuan kegiatan yang di lakukan untuk  meningkatkan  pemahaman  dan  keterampilan Pencegahan  Stunting melalui pola asuh. Sasaran intervensi yaitu ibu hamil, remaja, kader posyandu, orang tua yang memiliki anak balita dan stunting, dengan total keseluruhan berjumlah  34 peserta. Psikoedukasi  parenting  dilakukan dalam tiga kali pertemuan.  Psikoedukasi  diberikan dalam  bentuk  penyampaian  materi (ceramah), role  play, dan  leaflet  agar  responden  lebih  mudah memahami.

Hasil penelitian
	Judul naskah pendek dan jelas
(Yunia Harniati, Siti Muthia Dinni) 



Penyuluhan dimulai pada tanggal 8 Oktober – 9 Oktober 2022 dan 26 November 2022. Letak Dusun “X” yaitu di Kabupaten Bantul daerah Yogyakarta. Dusun “X”  memiliki 8 RT. Tingkat pendidikan untuk masyarakat bervariasi yaitu dari tingkat  lulusan sekolah dasar hingga sarjana, sehingga aktivitas warga Dusun “X” sebagian besar adalah karyawan, petani, wirausaha, ibu rumah tangga dan buruh. Letak Dusun “X”  yaitu didekat perbukitan, kemudian disebelah barat terdapat aliran sungai, sedangkan arah selatan terdapat pasar dan jalan raya. Warga dari Dusun “X”  merupakan campuran antara penduduk asli maupun penduduk pendatang yang pindah atau hanya tinggal mengontrak. Rata-rata kemampuan ekonomi penduduk Dusun “X” yaitu menengah, sehingga masyarakat memiliki orientasi untuk bekerja. Tuntutan hidup yang dianggap cukup tinggi, sehingga membuat orang tua bekerja diluar rumah dan menyebabkan pola pengasuhan yang kurang optimal. Berdasarkan hasil asesmen yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa permasalahan yang terdapat di wilayah Dusun “X” yang merupakan daerah binaan Puskesmas “X” sebagai berikut:
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Tabel. 1 Analisis SWOT
	
	HELPFUL
	HARMFUL

	Faktor internal
	S (Strength/kekuatan)
· Sebagian masyarakat memiliki kesadaran mengenai pentingnya penyuluhan
· Kegiatan posyandu (anak/lansia) setiap bulan
· Kegiatana pengajian rutin
· Pertemuan PKK tiap bulan
· Pertemuan KWT (kelompok wanita tani) setiap bulan

	W (Weakness/kelemahan)
· Kader yang memiliki peran banyak sehingga kurang optimal dalam menjalankan perannya
· Kurangnya kesadaran untuk mengikuti posyandu
· Konsep pemikiran masyarakat yang cenderung menerapkan pola asuh  permissive neglected karena kesibukan orang tua
· Kurang aktifnya karang taruna

	Faktor eksternal
	O (Oppportunities/peluang)
· Merupakan wilayah binaan Puskesmas Piyunga sehinga mendapatkan perhatian ketika memiliki suatu masalah
· Wisata batu kapal
· Pondok budaya untuk melakukan kegiatan besar
· Memiliki pendopo untuk kegiatan
· Akses untuk kesehatan seperti puskesmas terjangkau 
· Akses jalan raya sangat dekat
· Akses membeli bahan pangan ke pasar sangat dekat
	T (Threat/ancaman)
· Terdapat anak stunting
· Terdapat anak dengan gizi buruk
· Lokasi yang padat penduduk dan letak rumah yang sangat berdekatan sehingga kurangadanya kurag adanya privasi bagi masyarakat
· Adanya nyamuk penyebab demam berdarah (DB)



Tabel 2. Waktu Pelaksanaan Intervensi
	Hari/tanggal
	Pukul
	Durasi
	Kegiatan

	Pertemuan ke-1

	Sabtu 8 Oktober 2022
	13:30 – 13:35
	5 Menit
	Pembukaan dan penjelasan mengenai kegiatan

	
	13:35 – 13:40
	5 Menit
	Pengisian pretest

	
	13:40 – 14:00
	20 Menit
	Materi balita, tumbuh kembang dan stunting

	
	14:00 – 14:20
	20 Menit
	Diskusi  dan tanya jawab

	
	14:20 – 14:40
	20 Menit
	Pemberian makanan bayi dan anak

	
	14:40 – 15:00
	20 Menit
	Diskusi  dan tanya jawab

	
	15:00 – 15:05
	5 Menit
	Ice breaking

	
	15:05 – 15:15
	20 Menit
	Penjelasan konsep diri

	
	15:15 – 15:35
	20 Menit
	Penjelasan masalah stunting, remaja dan hubungan pola asuh dan stunting

	
	15:35 – 15:55
	20 Menit
	Diskusi  dan tanya jawab

	
	15:55 – 16:00
	5 Menit
	Penutup

	Pertemuan Ke-2

	Minggu 9 Oktober 2022





	13:30 – 13:35
	5 Menit
	Pembukaan dan penjelasan mengenai kegiatan

	
	13:35 – 13:55
	20 Menit
	Materi tipe pola asuh

	
	13:55 – 15:15
	20 Menit
	Diskusi, tanya jawab, dan role play

	
	15:15 – 15:30
	15 Menit
	Materi komunikasi positif

	
	15:30 – 15:35
	5 Menit
	ice breaking

	
	15:35 – 15:55
	20 Menit
	Diskusi, tanya jawab, dan role play

	
	15:55 – 16:00
	5 Menit
	pengisian post test

	
	16:00 – 16:05
	5 Menit
	doorprize

	
	16:05 – 16:10
	5 Menit 
	penutup

	Pertemuan ke-3

	Sabtu
26 November  2022
	19:00 – 19: 05
	5 Menit
	Pembukaan dan penjelasan mengenai kegiatan

	
	19:05 – 19:10
	5 Menit
	Pengisian pretest

	
	19 :10 – 19:30
	20 Menit
	Penjelasan masalah remaja stunting dan pola asuh 

	
	19 :30 – 19:50
	20 menit 
	Diskusi, tanya jawab

	
	19 :50 – 19:55
	5 Menit
	pengisian post test

	
	19 :55 – 20:20
	25 Menit
	pembentukan kelompok remaja dan struktur kepengurusan remaja. Serta memberikan penjelasan mengenai tugas yang harus dilakukan.

	
	20 :20 – 20:25
	5 Menit
	penutup




Berdasarkan hasil pre-test, terdapat beberapa jawaban yang salah terutama mengenai hubungan antara stunting dan pola asuh. Selain itu, seletah dilakukan post-test terlihat adanya peningkatan skor, dan tidak adanya peningkatan. Berikut ini adalah hasil skor pada pre-test dan post-test peserta.


Gambar. 1 Grafik perbedaan skor pre-test dan post-test skala pengetahuan pertemuan ke 1 dan ke 2


Gambar 2. Grafik Perbedaan skor pre-test dan post-test skala pengetahuan pertemuan ke 3



Berdasarkan hasil grafik yang telah dijabarkan menunjukkan peningkatan skor pada pertemuan ke 1, ke 2 dan ke 3, dari hasil observasi terlihat peserta memperhatikan materi yang disampaikan dengan menghadap ke layar yang ditampilkan. Perserta juga menunjukkan ekspresi yang serius, bertanya ketika peserta merasa kurang paham dan memahami penjelasan dengan anggukan, serta mampu menjawab dengan benar pertanyaan dari fasilitator. Sedangkan satu peserta yang menunjukkan tidak ada peningkatan pada grafik pertemuan ke 1 dan ke 2 peserta dikarenakan dari hasil observasi terlihat peserta tersebut merupakan seorang ibu yang hadir dengan anaknya yang berusia 2 tahun. Peserta tersebut sibuk memperhatikan anak nya yang cukup aktif berlarian, sehingga kurang memperhatikan penjelasan yang di sampaikan oleh fasilitator. Selain peserta tersebut terlihat tergesa-gesa ketika mengisi post-test.
	Selama  psikoedukasi  berlangsung, sebagian besar responden terlihat kooperatif dan antusias.  Responden  berpartisispasi  dalam diskusi, role  pla ,  dan  tanya  jawab. Berdasarkan  hasil  analisis  kualitatif melalui  wawancara  dengan  beberapa responden,  psikoedukasi  parenting  ini mendorong  responden  untuk  melakukan refleksi  diri  sebagai  orang tua  terhadap pengasuhan  yang  diterapkan  selama  ini. Banyak  responden  menceritakan  pengalaman tentang  perilaku pengasuhan yang  kurang  tepat,  seperti marah,  memukul,  berteriak,  berkata kasar,  mengabaikan,  tidak  memberi  ASI Eksklusif,  dan  menegenalkan anak pada makanan yangkurang sehat.  Responden  semakin  memahami bahwa  aspek  psikososial  (perhatian, kasih  sayang,  dan  stimulasi)  penting bagi  anak usia dini dan  dalam  proses tumbuh  kembangnya  agar  menjadi  lebih baik, selain  pemenuhan  aspek  fisik.  Oleh karena  itu,  banyak  responden yang  memiliki keinginan untuk mengubah pemikiran mereka dan menerapkan  praktik  pengasuhan  yang lebih  baik  untuk  anak.  Responden menjadi  lebih  sadar  bahwa  pengasuhan orang tua  mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak untuk menjadi lebih baik.

Ranks
	HASIL
	METODE
	N
	Mean Rank
	Sum of Ranks

	
	1
	20
	13.35
	267.00

	
	2
	20
	27.65
	553.00

	
	Total
	40
	
	



Test Statisticsa
	
	HASIL

	Mann-Whitney U
	57.000

	Wilcoxon W
	267.000

	Z
	-3.951

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.000

	Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]
	.000b


	a. Grouping Variable: METODE

	b. Not corrected for ties.




Berdasarkan analisis non parametrik Wilcoxon menggunakan SPSS-20 (gambar terlampir) diperoleh hasil bahwa mean rank atau rata-rata peringkat tiap kelompok yaitu kelompok pre-test menunjukkan peringkat 13,35 lebih rendah daripada rata-rata peringkat kelompok post-test sebesar 27,65. Tabel statistik menunjukkan nilai U sebesar 57 dan nilai W sebesar 267. Apabila dikonversikan ke nilai Z maka besarnya -3,951. Nilai Sig atau P value sebesar 0,000 < 0,05. Apabila nilai p value < batas kritis 0,000 maka terdapat perbedaan antara dua kelompok atau setelah diberikan intervensi.
Pembahasan
Berdasarkan hasil asesmen terkait dengan permasalahan yang dijelaskan sebelumnya, di Dusun “X” akan dilaksanakan psikoedukasi atau penyuluhan kepada warga Dusun “X”. peserta pada penyuluhan ini yaitu remaja, kader, ibu hamil, orang tua yang memiliki anak balita dan stunting, dengan total keseluruhan berjumlah  34 peserta. Psikoedukasi atau penyuluhan akan dilakukan dengan presentasi dan pemberian pengetahuan melalui penyuluhan tentang bagaimana pengasuhan yang baik untuk pencegahan stunting. Melalui penyuluhan ini, target yang ingin dicapai bersama yaitu peserta mempunyai pemahaman baru tentang bagaimana mengasuh anak yang lebih baik. Sehingga menurunkan  intensi  yang  terkait  dengan stunting dan  mencegah  agar  masalah tersebut  tidak  terjadi  pada  masa  yang  akan datang.
Upaya pemahaman mengenai stunting dan pola asuh yang tepat untuk mencegah serta mengatasi stunting juga diperlukan bukan saja bagi orang tua tetapi juga bagi remaja yang akan memulai kehidupan baru mereka dalam mengasuh anak ketika memasuki fase pernikahan. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Noviasty, dkk (2020) yang menyebutkan bahwasannya untuk mencegah meningkatnya angka stunting maka dapat dilakukan upaya melalui remaja yang merupakan calon ibu di masa akan datang. Artinya, penting untuk memberikan remajainformasi yang cukup mengenai gizi pada anak untuk mencegah stunting. Selain itu, remaja juga dapat mulai mengenal berbagai macam faktor lain yang dapat menyebabkan anak stunting seperti pengasuhan anak oleh orang tua dan usia pernikahan yang harus dihindari agar tidak mengakibatkan anak mengalami stunting.
Menurut  Thoha  (Ramadhani, 2018)  pola  asuh  merupakan  sikap orang tua dalam berhubungan dengan anaknya. Sikap ini  dapat  dilihat  dari  berbagai  segi,  antara  lain  dari cara  orang  tua  memberi  peraturan  pada  anak,  cara memberikan  hadiah  dan  hukuman,  cara  orang  tua menunjukkan otoritas dan cara orang tua memberikan perhatian dan tanggapan terhadap keinginan anak. Dalam teori pola pengasuhan Dianne Baumrind (Amelia, 2016) sense of giving pelaku pengasuhan bisa tampak dari dua dimensi yang mesti ditampilkan oleh pelaku pengasuhan yaitu, dimensi responsivitas: sebuah dimensi yang berkaitan dengan sikap orang tua yang penuh kasih sayang, hangat, memahami dan berorientasi pada kebutuhan anak. Sedangkan dimensi tuntutan: sebuah dimensi yang berkaitan dengan kontrol dari orang tua (pelaku pengasuhan) yang bertujuan untuk mengembangkan anak agar menjadi individu yang disiplin dan kompeten baik secara intelektual maupun sosial. Dalam mengasuh anak, sikap tegas dan sedikit menuntut pada anak tentu dibenarkan untuk mengajarkan sikap patuh dan kedisiplinan namun kurang tepat jika dalam pengasuhan tersebut sebagai orang tua juga melibatkan kekerasan dalam pengasuhan.
Secara keseluruhan, kegiatan psikoedukasi ini dapat dikatakan berjalan dengan baik. Beberapa prosedur yang telah dirancang sebelumnya dapat dilaksanakan dengan seksama. Selain itu hasil yang diperoleh dari psikoedukasi ini menunjukkan hasil yang positif, yaitu dalam artian bahwa psikoedukasi yang diberikan kepada para peserta cukup terlihat manfaatnya. Ini dapat diketahui dari hasil evaluasi yaitu pemberian pretest dan posttest. Dengan melihat hasil yang ada, para peserta mengakui bahwa setelah mengikuti kegiatan ini, informasi yang mereka miliki tentang pengasuhan anak menjadi bertambah. Selain itu adanya peningkatan pengetahuan dan pemahaman  ibu tentang rangsangan psikososial pada anak (punya waktu yang cukup untuk mendampingi, merespon dan berkomunikasi dengan anak serta anak mempunyai kesempatan untuk bersosialisai dengan teman sebaya). peningkatan pengetahuan dan kedaran dalam pemeliharaan sanitasi lingkungan yang baik
Menurut penyuluhan yang telah di lakukan oleh Syam, dkk (2020) faktor  penguat  dan penghambat anak stunting terdiri  dari  dukungan  pelayanan  kesehatan  yang  sudah  cukup  baik,  dan  anggota  keluarga  memberikan  dukungan  dalam  pengasuhan  anak.  kemudian    penghasilan  keluarga  yang  tidak  pasti  untuk  kebutuhan  sehari-hari untuk  anggota  keluarga,  dan  asupan  gizi  yang diberikan  dalam  sehari  tidak  teratur. Menurut Rohmawati (2019) peningakatan pengetahuan ibu dan pengasuhan yang diterapakan berpengaruh terhadap stunting.

Kesimpulan
Hasil yang diperoleh dari psikoedukasi ini menunjukkan hasil yang positif, yaitu dalam artian bahwa psikoedukasi yang diberikan kepada para peserta cukup terlihat manfaatnya. Hal Ini dapat diketahui dari hasil evaluasi yaitu pemberian pre-test dan post-test. para peserta mengakui bahwa setelah mengikuti kegiatan ini, informasi yang mereka miliki tentang pengasuhan anak menjadi bertambah.
Dengan melihat hasil yang ada, para peserta mengakui bahwa setelah mengikuti kegiatan, informasi yang mereka miliki tentang stunting dan pola asuh anak menjadi bertambah, sehingga psikoedukasi  parenting dapat menjadi  rekomendasi  bagi  Puskesmas “ X” serta para orang tua juga diharapkan agar lebih sadar akan pentingnya membangun kelekatan dan memilih pola asuh yang tepat bagi anak agar perkembangan anak berjalan dengan optimal. Serta dapat optimalisasi dalam pemanfaatan Posyandu dan meningkatkan kesadaran untuk rutin mengikuti  kegiatan posyandu.

DAFTAR PUSTAKA
Pengasuhan Anak Pada Komunitas Ibu Anggota Posyandu. PROCEDIA: Studi Kasus Dan Intervensi Psikologi.Vol 5 (1), 12- 15
Andri., W, Siswati. T,  Paramashati. A. (2020). Tinggi Badan Ibu Sebagai Faktor Risiko Stunting Pada Nak Usia 24 -59 Bulan Di Kecamatan Pleret Dan Kecamatan  Pajangan, Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Journal Of Nutrition College. Vol 9 (4). 235-240
Anwar., Z, Rahmah. M. (2016). Psikoedukasi Tentang Risiko Perkawinan Usia Muda Untuk Menurunkan Intensi Pernikahan Dini Pada Remaja . Psikologia (Jurnal Psikologi), 1 (1), 1-14
Arintina., Y. C. (2020). Psikoedukasi Pola Asuh Pada Ibu-Ibu Di Wilayah Puskesmas Keputih Surabaya. Jurnal Penelitian Dan Pengukuran Psikologi. Vol 9 (2). 63- 67.
Cahyani,. B. H. Putrianti,. F, G. (2021). Psikoedukasi Untuk Meningkatkan Pemahaman Ibu Dalam Pengasuhan Positif. Jurnal Pelayanan Kepada Masyarakat. Vol 3 (1). 107 -116.
Djuhaepa,. N. Z, Dkk. (2022). Psikoedukasi Pola Pengasuhan Pada Perkembangan Anak. Jurnal Pengabdian Masyarakat. Vol 1 (10). 1205 – 1210.
Hermawan,. D. J, Hermanto. (2020). Pentingnya Pola Asuh Anak Dalam Pebaikan Gizi Untuk Mencegah Stunting Sejak Dinidi Desa Brumbungan Lor Kecamatan Gending Kabupaten Probolinggo. Jurnal Abdi Panca Marga. Vol. 1 (1). 1-6
Ikhtiar,. M,  Abbas, H. H . (2022). Pelatihan Metode Cilukba Dalam Mencegah Kejadian Stunting Pada Balita Di Kelurahan Kalebajeng Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Idea Pengabdian Masyarakat. Vol 2
Masrul. (2018). Description  Of  Parenting  Patterns  On  Stunting  And Normal  Children  In  The  Specific  Area  Stunting  Of Pasaman And West Pasaman District, West Sumatra . Journal Of Midwifery. Vol 3 (2).153 – 160.
Mirayanti,. N. K. A, dkk. (2022). Edukasi Pencegahan Stunting Dan Manajemen Pola Asuh Dalam Pemenuhan Nutrisi Pada Balita Melalui Pendekatan Terapi Komplementer. Jurnal Pengabdian Masyarakat. Vol 1 (2), 90-94
Nainggolang., C. R. T., Hamidah. (2019). Psikoedukasi Parenting Untuk Meningkatkan Pengetahuan Ibu Dalam Mengoptimalkan 1000 Hari Pertama Kehidupan . Analitika: Jurnal Magister Psikologi Uma,. Vol 11 (2)
Noviasty., R, Indriani. M, Rahayu. F., & Firdaus. (2020). Eduwhap Remaja Siap Cegah Stunting Dalam Wadah Kumpul Sharing Remaja. Logista-Jurnal Ilmiah Pengabdian Kepada Masyarakat. 4(2), 494 - 501.
Parung., C. A. L, Pandjaitan., L. N. (2022). Integrasi Psikoedukasi dan Flashcards untuk Melatih Komunikasi Pada Anak Autism Spectrum Disorder. Psikostudia: Jurnal Psikologi Vol 11 ( 3). 382 -392. 
Pradnyaswari., A. A. A, Suminar., D. R,  Marheni., A. (2022). Psikoedukasi untuk Meningkatkan Pemahaman Terkait Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) pada Guru TK Inklusi ‘X’ Denpasar. Psikostudia: Jurnal Psikologi Vol 11 ( 3).
Ramadhani., M. R, Fernanda., R, Sari., R, Lubis., H. (2018). Peran Pola Asuh Orang Tua Dalam Membentuk  Karakter Peduli Lingkungan. Psikostudia: Jurnal Psikologi Vol 7 ( 2). 61-70.
Rohmawati., W, Kasmini. O. W., Cahyati. W.H. (2019). Pengaruh Pengetahuan Dan Pola  Asuh Terhadap Stunting Pada Balita Dikabupaten Muna Barat Sulawesi Tenggara. Jurnal Perspektif Kesehatan Masyarakat. Vol 4 (3), 224 – 231.
Salim., J. C., dkk. (2023). Democratic Parenting in Terms of The Self-Concept of Tionghua Students  Pola Asuh Demokratis Ditinjau Dari Konsep Diri Siswa Siswi Suku Tionghua. Psikostudia: Jurnal Psikologi Vol 12 ( 2). 168- 175.
Suca., U. A, Fajar, N. A, Idris, H. (2019). Analisis Aspek Biologis Dan Psikologis Ibu Terhadap Stunting Pada Balita Keluarga Miskin Di Kota Palembang. Jurnal Kesehatan Vokasional, Vol. 4 No. 2
Syam., R.C, dkk. (2020). Reinforcers and Inhibitors of Family-based Stunting Children Parenting (Case Studies in Slums Area of Makassar City). Open Access Macedonian Journal of Medical Sciences.8 (T2).131-135.






	
skor pre-test dan post-test skala pengetahuan pertemuan ke 1 dan ke 2
Pretest	SCK	AP	EE	AM	EY	MDA	AR	FN	M	TB	SK	GS	APR	N	NRA	S	N	W	RA	F	8	11	8	10	9	6	6	7	10	7	6	8	9	11	8	10	6	7	6	9	Posttest	SCK	AP	EE	AM	EY	MDA	AR	FN	M	TB	SK	GS	APR	N	NRA	S	N	W	RA	F	11	12	10	11	10	9	10	11	10	9	9	10	11	12	10	11	10	10	10	11	skor pre-test dan post-test skala pengetahuan pertemuan kelompok remaja 
AK	YS	SKN	ANJ	HSS	K	TSP	IFM	VW	YDC	ACT	RAP	12	11	14	14	12	10	12	14	13	13	13	12	AK	YS	SKN	ANJ	HSS	K	TSP	IFM	VW	YDC	ACT	RAP	14	13	17	16	11	12	13	17	14	14	14	15	image1.png
PSIKOSTUDIA

UNIVERSITAS MULAWARMAN





image2.png




